
R
encana tersebut didu-
kung oleh penjualan 
Komatsu hingga Mei 
2022 yang kuat sebesar 
2.400 unit (+123% yoy) 

dan juga peningkatan kinerja 
jasa pertambangan (+5% yoy). 
Per kuartal I-2022, posisi kas 
UNTR telah mencapai Rp 35,7 
triliun dengan rasio kas 1,1 kali 
(rata-rata 5 tahun 0,76 kali). 

UNTR juga merevisi panduan 
penjualan Komatsu untuk sepan-
jang 2022 menjadi 4.800 unit atau 
29,7% lebih tinggi dari panduan 
sebelumnya (3.700 unit). 

“Kami merevisi perkiraan 
kami agar konsisten dengan 
target baru UNTR. Perubahan 
asumsi penjualan Komatsu 
menyebabkan sedikit perubahan 
dalam asumsi pendapatan kami 
(naik +1%), karena kami meng-
gunakan prediksi 4.200 unit,” 
kata analis BRI Danareksa Se-

kuritas Ignatius Teguh Prayoga 
dalam riset terbarunya. 

Dia menegaskan, BRI Dana-
reksa Sekuritas mengulangi 
rekomendasi beli dengan target 
harga baru Rp 34.000. Rencana 
pembelian kembali menjadi 
katalis positif untuk paruh kedua 
2022. UNTR berencana melaku-
kan pembelian kembali saham 
maksimal Rp 5 triliun dengan 
jumlah saham tidak melebihi 20% 
dari modal disetor yang akan di-
lakukan dalam waktu tiga bulan 

(13 Juli–12 Oktober 2022). 
“Kami pikir ini adalah katalis 

positif selain kinerja Mei 2022 
yang kuat dan rasio pembayaran 
dividen sekitar 40% dengan divi-
den yang dibagikan pada April 
2022,” jelas Ignatius. 

Per kuartal I-2022, posisi kas 
UNTR telah mencapai Rp 35,7 
triliun dengan rasio kas 1,1 kali, 
relatif lebih tinggi dibandingkan 
periode sebelumnya. Posisi kas 
ini cukup untuk mendukung ren-
cana akuisisi potensial UNTR. 
Rekap kinerja Mei 2022,  musim 
sepi pasca Lebaran, UNTR mem-
bukukan penjualan alat berat 338 
unit atau turun 8,2% bulan lalu, 
melanjutkan tren turun musiman 
pasca Lebaran.

Penurunan ini didorong 
oleh penjualan ke industri 
pertambangan dan kehutanan 
(-10% mom dan – 39% mom). 
Kedua segmen ini memberikan 
kontribusi 72% terhadap total 
penjualan unit pada Mei 2022. 
Secara tahunan, penjualan Mei 
2022 tumbuh sebesar 123% yoy 
berkat penjualan ke segmen 
pertambangan (+194%yoy) yang 
didorong oleh harga komoditas 
yang tinggi. Porsi penjualan unit 
ke segmen pertambangan me-
ningkat menjadi 60% di Mei 2022 
dibanding 45% di Mei 2021.

Ignatius menambahkan, UNTR 
mengharapkan penjualan alat 
berat yang lebih tinggi. Perusa-
haan menaikkan target penjualan 
alat berat menjadi 4.800 unit 
dari 3.700 unit (+29,7%). Dengan 
pedoman baru ini, analis me-
ningkatkan asumsi penjualan alat 
berat dari 4.200 menjadi 4.800 
unit (+14,3%). 

“Ini berarti, penjualan alat be-
rat sebanyak 343 unit per bulan 
di sisa bulan tahun ini. Rata-rata 
penjualan unit mencapai 360 
unit per bulan pada 2017-2018 

saat harga batu bara menguat. 
Dengan demikian, menurut kami 
target 2022 dapat tercapai,” ujar 
dia. 

Sementara itu, kinerja Juni 
2022 terlihat sejajar. Karena 
harga batu bara masih berkisar 
di sekitar US$ 400/MT dan KPI 
Mei 2022 secara keseluruhan 
telah mencapai 50% dari perkira-
an analis, hasil Juni 2022 sejalan 
dengan perkiraan dan konsensus 
BRI Danareksa Sekuritas. 

Selain itu, kinerja jasa per-
tambangan juga stabil dengan 
nisbah kupas yang lebih tinggi 
karena adanya kegiatan pra-pe-
ngupasan yang akan mendukung 
produksi jasa pertambangan 
batu bara. UNTR juga berko-
mitmen untuk meningkatkan 
ESG, melalui peluncuran Hybrid 
Excavator HB365-1 yang meng-
hemat bahan bakar sebesar 17% 
dibandingkan dengan peralatan 
non-hibrida dengan emisi lebih 
rendah (13kg/jam). 

Lampaui Ekspektasi 
PT United Tractors Tbk 

(UNTR) mencatat penjualan unit 
alat berat Komatsu yang kuat 
pada kuartal I-2022, melampaui 
ekspektasi analis. Katalis positif 
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JAKARTA – PT United Tractors Tbk (UNTR) mendapat rekomendasi beli seiring katalis positif dari rencana pembelian kembali (buyback) dan kinerja  
kuat pada Mei 2022. Buyback Rp 5 triliun baru-baru ini menunjukkan bahwa manajemen masih melihat prospek yang solid untuk UNTR. 

Oleh Ely Rahmawati  

Frans Kesuma
Direktur Utama PT United Tractors Tbk

Direktur Utama United Tractors adalah 
Frans Kesuma, Warga Negara Indo-
nesia, berdomisili di Jakarta. Frans 

memperoleh gelar Sarjana Teknik Sipil dari 
Universitas Katolik Parahyangan, Bandung 
pada 1988 dan Magister Sistem dan Teknik 
Jalan Raya dari Institut Teknologi Bandung 
pada 1991.

Diangkat sebagai Presiden Direktur perse-
roan berdasarkan Keputusan RUPST tanggal 
16 April 2019 dan diangkat kembali berdasar-
kan Keputusan RUPST tanggal 9 April 2021.

Dia merangkap jabatan sebagai Presiden 
Direktur dan Direktur Engineering PT Pama-
persada Nusantara (PAMA) sejak 2013, Presi-
den Komisaris, Wakil Presiden Komisaris dan 
Komisaris di beberapa anak usaha PAMA dan 
perusahaan Astra group lainnya. Selain itu, 
Frans Kesuma memegang posisi Direktur PT 
Astra International Tbk, Presiden Komisaris 
PT Acset Indonusa Tbk dan PT Agincourt Re-
sources, Komisaris PT Karya Supra Perkasa, 
PT Tambang Supra Perkasa (dalam likuidasi), 
PT Tambang Karya Supra,N dan PT Unitra 
Persada Energia. 

Bergabung dengan Astra di Divisi Engine-
ering PAMA pada 1992, di mana ia pernah 
ditunjuk sebagai Project Manager ISO 9001 
Project (1999-2000), Manajer Operasional 
(2000-2003) dan Kepala Divisi Operasional 
(2005-2012). Selanjutnya, menjabat sebagai 
Direktur Operasional PAMA (2007-2011) dan 
Direktur Perseroan bidang Pertambangan 
dan Energi (April 2016-2019).

Frans Kesuma tidak memiliki hubungan 
afiliasi dengan anggota Direksi lain, anggota 
Dewan Komisaris atau dengan pemegang 
saham pengendali.

lainnya berasal dari ke-
naikan harga batu bara, 
bisnis pertambangan dan 
emas, meskipun di tengah 
tantangan cuaca yang 
kurang menguntungkan 
akhir-akhir ini. 

Pada bulan Maret 2022, 
UNTR membukukan pen-
jualan Komatsu bulanan 
yang kuat lagi sebesar 636 
unit (melesat 133 secara 
tahunan, naik 20% secara 
bulanan), didukung oleh 
permintaan yang kuat 
dari sektor pertambangan 
sebesar 413 unit (naik 
270% secara tahunan, atau 
naik 63% secara bulanan). 
Namun, lonjakan pertum-
buhan terutama didorong 
oleh harga batu bara yang 
menguntungkan. 

“Secara kuartalan, 
UNTR membukukan 
penjualan Komatsu 
sebesar 1.694 unit pada 
kuartal I-2022, tumbuh 
146% dibanding periode 
sama tahun lalu, atau 
sudah mencapai 45% dari 
ekspektasi sepanjang 
2022. Kami pikir ada 

potensi kenaikan untuk 
unit penjualan di periode 
2022 berjalan untuk Ko-
matsu,” kata analis Mirae 
Asset Sekuritas Hariyanto 
Wijaya dan Emma Fauni 
dalam risetnya, baru-baru 
ini.  

Hariyanto dan Emma 
mengungkapkan, UNTR 
akan meningkatkan 
volume kontrak per-
tambangan. Perseroan 
mengharapkan volume 
kontrak pertambangan 
bulanan yang lebih tinggi 
ke depan. Di tengah hujan 
lebat di bulan Maret yang 
mengelilingi area pertam-
bangan Sangatta dengan 
banjir besar, PAMA mam-
pu membukukan produksi 
batu bara bulanan MoM 
yang lebih tinggi sebesar 
8,6 juta ton pada Maret 
2022 (naik 6% secara bu-
lanan, minus 13% secara 
tahunan) dan pemindahan 
lapisan penutup bulanan 
yang lebih tinggi sebesar 
73,6 juta BCM (naik 8% 
secara bulanan, naik 6% 
secara tahunan). q

PROSPEK UNTR
BRI Danareksa Sekuritas
Rekomendasi : Buy
Target Harga : Rp 34.000
Harga Saat Ini : Rp 31.100

Mirae Asset Sekuritas
Rekomendasi : Buy
Target Harga : Rp 31.900
Harga Saat Ini : Rp 31.100
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Catatan:
Informasi keuangan pada tanggal 30 Juni 2022 (tidak diaudit) dan 31 Desember 2021 diambil dari laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Imelda & Rekan (anggota dari Jaringan Deloitte Asia Pasifik dan Jaringan Deloitte), yang telah 
memberikan opini tanpa modifikasian, serta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan 2021 (tidak diaudit).

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2022 DAN 2021

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2022 DAN 31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2022 DAN 2021

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

 30 Juni 
 2022 

 31 Desember 
 2021 

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas 1.161.673 662.414 
Piutang usaha
 Pihak berelasi 34.624 47.381 
 Pihak ketiga - bersih 222.164 238.057 
Piutang lain-lain
 Pihak berelasi 1.470 1.865 
 Pihak ketiga 25.760 29.216 
Persediaan - bersih 2.153.233 2.278.559 
Uang muka 121.075 74.414 
Pajak dibayar dimuka 52.874 146.033 
Biaya dibayar dimuka 79.183 25.637 

Jumlah Aset Lancar 3.852.056 3.503.576 

ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan - bersih 56.971 53.495 
Aset tetap - bersih 704.000 653.306 
Aset hak-guna - bersih 876.733 791.906 
Goodwill dan aset takberwujud lainnya 79.437 79.437 
Biaya lisensi yang ditangguhkan dan merek - bersih 13.965 15.111 
Uang jaminan 204.858 187.138 
Uang muka pembelian aset tetap 3.742 4.831 
Aset tidak lancar lainnya 30.397 30.397 

Jumlah Aset Tidak Lancar 1.970.103 1.815.621 

JUMLAH ASET 5.822.159 5.319.197 

 30 Juni 
2022

 31 Desember 
2021

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank 45.586 62.246 
Utang usaha
 Pihak berelasi 930 4.213 
 Pihak ketiga 432.795 514.593 
Utang lain-lain
 Pihak berelasi 5.912 23.194 
 Pihak ketiga 226.135 220.819 
Utang pajak 88.456 146.218 
Biaya yang masih harus dibayar 245.418 202.561 
Pendapatan diterima dimuka 20.176 16.934 
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam 

satu tahun
 Liabilitas sewa 486.095 392.426 
 Utang pembelian kendaraan 511 1.165 
Instrumen keuangan derivatif  -   233 

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1.552.014 1.584.602 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi 

bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun
 Liabilitas sewa 380.803 317.770 
 Utang pembelian kendaraan  -   44 
Liabilitas imbalan kerja 155.678 151.229 
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 381 323 
Provisi biaya pembongkaran aset 36.978 34.314 

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 573.840 503.680 

Jumlah Liabilitas 2.125.854 2.088.282 

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 100 per saham

Modal dasar - 5.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor - 

2.850.400.000 saham 285.040 285.040 
Tambahan modal disetor - bersih 825.655 825.655 
Penghasilan komprehensif lain (3.704) 8.685 
Saldo laba
 Ditentukan penggunaannya 5.000 5.000 
 Tidak ditentukan penggunaannya 2.580.002 2.106.657 

Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk 3.691.993 3.231.037 

Kepentingan Non-pengendali 4.312 (122)

Jumlah Ekuitas 3.696.305 3.230.915 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 5.822.159 5.319.197 

30 Juni
2022

30 Juni
2021

PENDAPATAN BERSIH  4.292.034  2.869.099 

BEBAN POKOK PENJUALAN  (2.273.120)  (1.630.847)

LABA KOTOR  2.018.914  1.238.252 

Beban penjualan  (1.192.946)  (888.478)
Beban umum dan administrasi  (188.104)  (160.432)

LABA USAHA  637.864  189.342 

Beban keuangan (32.085)  (41.470)
Kerugian penghapusan/penjualan aset tetap  (4.042)  (10.289)
Penyisihan dan pemulihan penurunan nilai 

persediaan - bersih  15.810  (275)
Penghasilan bunga 4.691  3.934 
Keuntungan kurs mata uang  asing - bersih  2.270  1.445 
Kerugian lain-lain - bersih  (8.614)  (609)

LABA SEBELUM PAJAK  615.894  142.078 

BEBAN PAJAK PENGHASILAN  (138.243)  (49.837)

LABA BERSIH PERIODE BERJALAN  477.651  92.241 

KERUGIAN KOMPREHENSIF LAIN, SETELAH 
PAJAK
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:

Selisih kurs penjabaran laporan keuangan  (12.262)  (2.745)

Jumlah kerugian komprehensif lain periode 
berjalan, setelah pajak  (12.262)  (2.745)

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF 
PERIODE BERJALAN  465.389  89.496 

LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk  473.345  104.238 
Kepentingan Non-pengendali  4.306  (11.997)

Laba Bersih Periode Berjalan  477.651  92.241 

JUMLAH PENGHASILAN (KERUGIAN) 
KOMPREHENSIF YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk  460.956  101.738 
Kepentingan Non-pengendali  4.433  (12.242)

Jumlah Penghasilan Komprehensif Periode 
Berjalan  465.389  89.496 

LABA PER SAHAM DASAR
(dalam Rupiah penuh)  166  37 

30 Juni
2022

30 Juni
2021

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
Penerimaan kas dari pelanggan  4.319.338  2.924.981 
Pembayaran kas kepada karyawan  (506.533)  (372.327)
Pembayaran kas kepada pemasok  (2.226.685)  (1.890.047)
Pembayaran kas untuk beban operasional lainnya  (636.055)  (541.747)

Kas dihasilkan dari operasi  950.065  120.860 
Penerimaan restitusi pajak penghasilan  94.978  5.045 
Pembayaran pajak penghasilan  (194.788)  (18.952)

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi  850.255  106.953 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan bunga 4.691  3.929 
Penerimaan hasil penjualan aset tetap  153  126 
Penambahan uang muka pembelian aset tetap  (1.962)  (2.064)
Penempatan uang jaminan  (23.691)  (6.351)
Perolehan aset tetap  (115.318)  (34.679)

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi (136.127)  (39.039)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan utang bank  21.695  59.265 
Penerimaan dari penerbitan modal disetor entitas 

anak dari kepentingan non-pengendali  1  13.715 
Pembayaran bunga dan beban keuangan (8.047)  (18.516)
Penurunan piutang dan utang kepada pihak 

berelasi - bersih  (23.737)  (8.814)
Pembayaran utang pembelian aset tetap  (27.665)  (15.021)
Pembayaran utang bank  (37.220)  (226.208)
Pembayaran liabilitas sewa  

(termasuk beban bunga liabilitas sewa)  (139.896)  (58.536)

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan (214.869)  (254.115)

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN 
SETARA KAS  499.259  (186.201)

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  662.414  599.348 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE  1.161.673  413.147 


